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Abstract—Al-Qur’an merupakan petunjuk hidup bagi umat
muslim. Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu ibadah
yang dicintai oleh Allah. Seiring dengan perkembangan
teknologi yang signifikan, aplikasi Al-Qur’an untuk menghafal
menjadi salah satu pembuktiannya. Namun dalam
perjalanannya, aplikasi Al-Qur’an masih memiliki tantangan,
terlebih dalam hal efektivitas dan efisiensi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi Al-
Qur’an digital yang berbasis mobile dengan menggunakan
teknik blok warna 3 bagian dalam setiap halaman Al-Qur’an.
Hal ini dilakukan sebagai upaya dalam meningkatkan
kemampuan pengguna dalam menghafal Al-Qur’an. Studi
literatur, studi dokumen, dan wawancara menjadi metode
pengumpulan data yang diambil dalam penelitian ini.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pengguna merasa
terbantukan dalam proses menghafal Al-Qur’an. Hasil tersebut
didapatkan seusai pengujian yang dilakukan oleh peneliti
terhadap 3 orang sebagai sample. Lima dari lima pertanyaan
yang dilontarkan, semua sepakat bahwa teknik 3 blok warna
membantu efektifitas mereka dalam menghafal Al-Qur’an.

Dalam implementasinya, teknik blok warna 3 bagian akan
membagi 1 halaman dalam Al-Qur’an 15 baris menjadi 3
bagian. Setiap bagian memiliki warna yang berbeda. Bagian
pertama berwarna kuning muda, bagian kedua berwarna
merah muda, bagian ketiga berwarna biru muda. Warna muda
membantu agar dapat kontras dengan warna tulisan ayat.
Secara keseluruhan, aplikasi memberikan dampak yang positif
bagi para pengguna. Mereka merasa mendapati semangat
bahkan termotivasi dalam dirinya untuk terus menghafal Al-
Qur’an.

Keywords—Al-Qur’an, Qur’an Mobile, Hafalan, Blok warna
3 bagian.

I. PENDAHULUAN

Al-Qur’an merupakan wahyu Allah Swt. yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad melalui perantara malaikat Jibril.
Menghafal Al-Qur’an menjadi salah satu bentuk ibadah
kepada Allah. Terciptanya kepribadian yang baik yang di
dalamnya terbentuk nilai-nilai dan moral yang tinggi adalah
salah satu manfaat dari menghafal Al-Qur’an. Dengan
kemajuan teknologi yang pesat di zaman ini, terciptanya
aplikasi Al-Qur’an pada perangkat mobile telah memberikan
manfaat yang luar biasa dalam proses pembelajaran,
pemahaman maupun penghafalan Al-Qur’an.

Walaupun aplikasi Al-Qur’an berbasis mobile yang ada
sudah memberikan dampak dan pengaruh yang baik dalam
proses menghafal Al-Qur’an, masih ada tantangan yang perlu
diselesaikan untuk memberikan efektivitas menghafal yang
baik. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk
memperkenalkan teknik blok warna 3 bagian pada Al-Qur’an
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digital berbasis mobile sebagai penyempurnaan aplikasi Al-
Qur’an mobile yang sudah ada dengan harapan dapat
memberikan kemudahan dalam proses menghafal Al-Qur’an.

Teknik blok warna 3 bagian merupakan salah satu inovasi
untuk mewujudkan efisiensi yang baik dalam proses
menghafal Al-Quran menggunakan perangkat seluler. Dalam
pengaplikasiannya, setiap halaman Al-Qur’an akan terdiri
dari 15 baris dan akan dibagi menjadi 3 bagian yang pada
masing-masing bagiannya memiliki warna yang berbeda.
Warna yang diberikan tentunya warna yang ramah dengan
penglihatan saat membacanya.

Teknik blok warna ini dipilih melalui pertimbangan yang
relevan. Pertama, akan menekankan pada peningkatan
memori visual. Pemberian warna yang berbeda pada setiap
bloknya memberikan kesan visual yang kuat, sehingga pada
akhirnya memori para penghafal Al-Qur’an terstimulasi
dengan baik. Kedua, teknik segmentasi blok warna memiliki
tujuan untuk meningkatkan fokus dan konsentrasi. Dengan
membagi setiap halamannya dengan di dalamnya terdapat 3
blok dengan warna yang berbeda, para penghafal dapat
memusatkan perhatiannya pada satu bagian tertentu di satu
waktu yang sama. Ketiga, pemilihan blok warna yang ada juga
memberikan  kemudahan dalam memantau progres
menghafal. Dengan pembagian tersebut, penghafal dapat
dengan jelas melihat sejauh mana kemajuan mereka dalam
menghafal.

Dalam penelitian ini, pengembangan juz yang dilakukan
adalah pada juz 25. Pemilihan juz 25 bagian yang dipilih
didasarkan pada pertimbangan yang cukup. Pertama, peneliti
mengembangkan aplikasi dalam rangka penyempurnaan.
Kemudian aplikasi yang akan disempurnakan di dalamnya
sudah terdapat juz 30. Peneliti memiliki target kedepannya
dapat menyempurnakan halaman Al-Qur’an mulai dari juz 25
hingga juz 29. Kedua, juz 25 menjadi juz yang memiliki ayat
yang panjang dan juga pendek, ini akan mempermudah
peneliti untuk menyesuaikan kondisi yang ada pada juz-juz
lainnya. Ketiga, memilih salah satu juz menjadi sample akan
menjadi strategi efektif dalam menguji dan mengevaluasi
keefektifan teknik 3 blok warna berbasis mobile.

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan sebuah
aplikasi dengan menyempurnakan fitur-fitur yang ada
sebelumnya dan penambahan pada fitur 3 blok warna. Peserta
yang berpartisipasi dalam pengujian aplikasi adalah yang
sudah lancar dalam membaca Al-Qur’an, memiliki niat untuk
menghafal Al-Qur’an, dan sudah tidak asing dengan
smartphone. Melalui pengembangan, pengujian, dan analisis
data harapannya didapatkan bukti empiris yang mendukung
kuatnya  keefektifan ~dalam  menghafal  Al-Qur’an
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menggunakan teknik blok warna 3 bagian pada perangkat
smartphone.

Harapannya, hasil dari penelitian dapat menjadi
sumbangsih yang luar biasa dalam penyempurnaan aplikasi
Al-Qur’an mobile untuk menghafal. Kemudian, inovasi ini
menjadi jalan untuk mempermudah umat muslim dalam
penyesuaian di era modern yang serba digital, menambah dan
memperkuat motivasi menghafal, dan mendekatkan diri
kepada Allah melalui kitab-Nya.

Il. KAJIAN PUSTAKA

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh [1] yang
di dalamnya beliau mempresentasikan sebuah aplikasi
berbasis mobile bernama ITQAN yang diproduksi untuk
membantu para penghafal Al-Qur’an dalam menguasai
keterampilan menghafal mereka dengan memanfaatkan
“Topical Interpretation” atau dalam Bahasa Indonesia
memiliki arti tafsir topikal yang dengannya memanfaatkan
teknik visualisasi mind map untuk menghubungkan satu ayat
dengan ayat lainnya sesuai dengan topik masing-masing dan
menampilkannya secara teratur. Hasilnya menunjukkan 85%
siswa yang diuji merasa aplikasi berguna dalam mengingat
ayat-ayat yang dipelajari dan menghafal. Sementara 80%
siswa yang diuji merasa aplikasi berguna dalam
mempertahankan minat mereka dalam menyelesaikan hafalan
Al-Qur’an.

Dalam penelitiannya, [2] membeberkan
penelitiannya yaitu meneliti 4 aplikasi pembelajaran dan
penghafal Al-Qur’an sesuai feedback pengguna. Hasilnya
sebagian besar pengguna merasa senang dengan fokus hal-hal
sebagai berikut: permainan latar belakang, kecepatan hafalan
dengan opsi rendah dan opsi tinggi, user friendly, dan aplikasi
seluler gratis.

Penelitian aplikasi Al-Qur’an mobile juga diteliti
olen [3] dengan mempresentasikan aplikasi Al-Qur’an
bernama iHafaz yang berfokus dengan salah satu metode dari
dua teknik utama menghafal Al-Qur’an yang diterapkan di
Indonesia, yaitu metode pengulangan atau biasa disebut
dengan metode takrir. Hasilnya menunjukkan bahwa 72,4%
responden dalam pengujian setuju bahwa teknik takrir yang
dimasukkan ke dalam aplikasi mobile dapat meningkatkan
kegunaan aplikasi mobile dalam membantu anak autisme
membaca dan menghafal Al-Qur’an dengan mudah.

Penelitian yang dilakukan oleh [4] melaporkan
pengembangan dan pengujian alpha dari aplikasi untuk
menghafal Al-Qur’an bernama “EzHifz” dengan gaya belajar
VARK. Gaya belajar VARK adalah seperangkat gaya belajar
yang melibatkan penggunaan berbagai indra. VARK sendiri
adalah singkatan dari visual (V), auditori (A), membaca/read
(R), dan kinestesis (K). Setiap orang akan belajar sesuai
dengan kecenderungan masing-masing yang mengacu pada
gaya belajar VARK tersebut. Pendekatan pembelajaran
aplikasi mobile berbasis gaya belajar VARK memiliki potensi
untuk diimplementasikan dalam proses seseorang untuk
menghafal Al-Qur’an serta mempertahankan ingatan melalui

penggunaan indra memori dalam mendukung materi
pembelajaran yang dikembangkan.
Penelitian mengenai metode menghafal yang

dilakukan oleh [5] menyebutkan, banyak metode yang ada
dalam usaha untuk menghafal ~Al-Qur’an, untuk
meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an, metode muroja’ah
menjadi salah satu metode yang penting dalam memperlancar

hafalan yang dimiliki. Dalam penelitian tersebut dihasilkan
hafalan Al-Qur’an santri menjadi lebih lancar, santri menjadi
lebih disiplin dengan dilakukannya jadwal-jadwal muroja’ah
yang hasilnya dalam melafalkan satu juz pada waktu yang
ditentukan rata-rata mampu dan lancar, dan santri lebih
bermanfaat waktu-waktunya.

I11. LANDASAN TEORI

A. Al-Qur’an Digital

Saat ini perkembangan teknologi ke arah serba digital
semakin cepat [6]. Memang tidak dipungkiri lagi teknologi
menjadi aspek penting bagi kehidupan masyarakat
dikarenakan dengan kemajuan teknologi masyarakat dapat
dimudahkan dengan pekerjaannya [7]. Sama halnya dengan
Al-Qur’an yang saat ini sudah banyak ditransformasikan ke
dalam bentuk digital. Tercatat terdapat lebih dari 249 aplikasi
mobile terpampang di Google Play Store pada pencarian yang
berfokus pada menghafal Al-Qur’an per 1 Maret 2020 [2].
Berkenaan dengan hal-hal tersebut, pada penelitian kali ini
peneliti akan berfokus pada pengembangan Al-Qur’an dalam
bentuk digital.

B. Mushaf Hafalan di Indonesia

Mushaf berasal dari bahasa arab selatan, yaitu Sahafa atau
yang artinya menulis [8]. Dalam bentuk lainnya, mushaf yang
jamaknya dari masahif secara bahasa artinya adalah kitab
atau buku [9]. Di Indonesia terdapat 3 Mushaf yang
berstandar Indonesia yaitu: Mushaf Al- standar usmani yang
diperuntukkan untuk khalayak umum, Mushaf standar
bahriyyah yang diperuntukkan untuk menghafal Al-Qur’an,
dan mushaf standar braille yang diperuntukkan untuk
tunanetra [10]. Namun mushaf bahriyyah dahulu memiliki
banyak perbedaan dengan mushaf hafalan sekarang ini.
Berikut adalah beberapa contoh mushaf hafalan saat ini di
Indonesia:

1) Mushaf at Thayyib

Mushaf yang menampilkan terjemahan per kata dengan
merujuk langsung kepada terjamah Kementerian Agama dan
terdapat beberapa informasi yang ditampilkan dalam Al-
Qur’an ini seperti panduan praktis hukum tajwid, panduan
etika membaca Al-Qur’an, sejarah kodifikasi Al-Qur’an,
indeks doa dalam Al-Qur’an, indeks tematik dalam Al-
Qur’an dan wawasan umum seputar Al-Qur’an [10]).

2) Mushaf Tikrar oleh Syaamil Quran

Mushaf Tikrar menampilkan beberapa blok dalam satu
halaman yang nantinya akan dipergunakan dalam metode
takrir (perulangan). Selain itu terdapat kolom muroja’ah
yang berada di bagian kiri dan kanan di setiap halaman
mushaf.

3) Mushaf Qur’an Hafalan oleh Sahifa

Al-Qur’an Hafalan oleh Sahifa menggunakan metode
yang sistemnya adalah menampilkan awal setiap kata dari
setiap ayat di sisi kiri dan kanan halaman yang nantinya
halaman utama akan ditutup menggunakan penutup halaman
sehingga penghafal hanya dapat melihat awal kata dari setiap
halaman. Tak lupa terdapat pula di bagian bawah halaman
awal kata dari setiap ayat yang terdapat di awal halaman
selanjutnya.

C. Metode Para Penghafal Al-Qur’an

Asas Metode dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
disebutkan adalah cara teratur yang digunakan untuk



melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan
yang dikehendaki [11]. Zuhairi [12] menyebutkan, bahwa
metode berasal dari bahasa Yunani (Greek) yaitu dari kata
“metha” dan “hodos”. Metha yang artinya melalui atau
melewati dan hodos yang artinya jalan atau cara yang harus
ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu.

Kemudian dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
disebutkan pengertian dari kata menghafal adalah berusaha
meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat [11].
Sedangkan secara harfiah menghafal berasal dari bahasa arab
(Lids - Lix) yang memiliki arti menyimpan, memelihara,
menjaga, melindungi, mengurus, menyelamatkan, dan
mengawetkan [13].

Maka dari pengertian yang ada, jika kita fokuskan
terhadap Al-Qur’an maka metode menghafal Al-Qur’an bisa
kita simpulkan sebagai Kiat-kiat yang tertata rapi dalam
meresapkan hafalan Al-Qur’an ke dalam ingatan. Banyak
metode-metode yang digunakan dalam menghafal Al-
Qur’an, seperti beberapa contoh berikut:

1) Metode Sima’i

Sima’i dalam bahasa arab berasal dari kata sama’a (fi’il
madhi), yasma’u (fi’il mudhari), sima’i (mashdar) yang
memiliki arti mendengarkan [13]. Singkatnya metode sima’i
adalah metode yang sistemnya mendengarkan bacaan untuk
dihafalkan.

2) Metode Takrar

Tikrar dalam bahasa arab memiliki arti berulang kali,
sering kali [13]. Secara umum, sistem kerja dari metode
takrar adalah mengulang-ulang bacaan suatu ayat hingga
batasan tertentu [14].

3) Metode Wahdah

Wahdah berasal dari bahasa arab yang artinya adalah
persatuan yang asal katanya adalah wahid atau yang artinya
satu [15]. Secara umum cara kerja dari metode wahdah adalah
membaca setiap ayat yang akan dihafal berulang kali hingga
benar-benar hafal kemudian menambahkan ke ayat
selanjutnya, hingga akhirnya tercapai satu halaman [16].

4) Metode Kitabah

Dalam Bahasa arab, kitabah memiliki arti menulis.
Sistem kerja dari metode kitabah adalah calon penghafal Al-
Qur’an menulis ayat-ayat yang akan dihafal di dalam buku
ataupun kertas yang kemudian setelahnya tulisan tersebut
dibaca hingga lancar dan kemudian dihafalkan [17].

D. Pengembangan Aplikasi

Pengembangan aplikasi adalah sekumpulan proses yang
dilakukan oleh satu orang atau sekelompok programmer
untuk membuat rangkaian proses dimulai dari rancangan
aplikasi, kemudian membuat prototipe aplikasi, implementasi,
pengujian akhir aplikasi sampai aplikasi selesai dan akhirnya
siap untuk digunakan [18]. Ada beberapa tipe pengembangan
aplikasi, seperti: desktop application development, web
application development, mobile application development,
dan application maintenance and support [19].

E. Pengembangan Aplikasi Mobile

Mobile Application (Aplikasi Mobile) terdiri dari
perangkat lunak atau set program yang berjalan pada
perangkat mobile dan melakukan tugas-tugas tertentu [20].
Menurut [21], Mobile Application adalah aplikasi perangkat
lunak yang dirancang untuk berjalan pada perangkat seluler
seperti smartphone dan tablet computers. Dalam dekade
terakhir, pengguna aplikasi mobile telah meledak di seluruh

dunia, buktinya pada akhir tahun 2020 terdapat sekitar 3,5
miliar pengguna smartphone di seluruh dunia dan
diperkirakan 1,4 miliar smartphone terjual pada satu tahun
saja. Kemudian Mobile Development Application adalah
sebuah proses aplikasi berbasis mobile dikembangkan untuk
perangkat genggam kecil untuk memberikan layanan yang
ditentukan untuk mereka [22].

F. Prototyping Model

Prototipe adalah artefak yang mendekati fitur (atau
beberapa fitur) dari suatu produk, layanan, atau sistem [23].
Model Prototyping adalah suatu teknik untuk mengumpulkan
informasi tertentu terkait kebutuhan-kebutuhan informasi dari
pengguna dengan cepat [24].
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Gambar 1. Tahapan Metode Prototyping
Sumber: (Pressman, 2010)

Dari gambar 1. di atas, berikut adalah penjelasan tahapan-
tahapan dari Metode prototyping [25] :

1) Communication
Sebagai komunikasi awal dengan pengguna mengenai
program yang akan dibuat.

2) Quick Plan

Quick plan adalah tahapan peneliti melakukan
perencanaan strategis secara cepat dengan memberikan solusi
atas identifikasi di awal.

3) Modeling Quick Design
Modeling quick design merupakan tahapan melakukan
desain sistem.

4) Construction of Prototype

Pada tahap ini semua perencanaan Yyang sudah
direncanakan pada tahap sebelumnya diimplementasikan ke
dalam bahasa pemrograman. Dan pada tahapan ini pula
dilakukan perancangan database berdasarkan class diagram
yang telah dibuat.

5) Deployment, Delivery and Feedback

Pada tahapan terakhir ini, program yang sudah dibuat
selanjutnya akan dilakukan pengujian. Pengujian ini berfungsi
untuk menguji fungsionalitas sistem yang dibuat.

G. React Native

React Native adalah sebuah framework JavaScript yang
berguna untuk membangun aplikasi mobile native.
Framework ini menggunakan frame work React dan
menawarkan sejumlah besar komponen dan API bawaan [26].
React Native adalah framework yang dikembangkan oleh
Facebook dan merupakan salah satu kerangka kerja yang



paling populer bersama dengan Flutter [27] untuk
mengembangkan aplikasi hybrid. Kemudian ketika disurvei
pada anggota Stack Overflow tentang framework manakah
yang paling banyak dicari, hasilnya React Native menduduki
peringkat tertinggi yaitu 13% dan pesaingnya yaitu Flutter
mendapatkan persenan 6,7% [28].

IV. METODOLOGI

Metodologi yang digunakan dalam pengembangan
aplikasi pada penelitian ini menggunakan prototyping method
yang terdiri dari:

1) Communication

a) Wawancara

Pada penelitian ini, interviu dilakukan dengan setiap
stakeholder dan pengguna akhir secara individual ataupun
dalam kelompok jika diperlukan. Proses interviu ini
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk
mendapatkan data dengan topik penelitian terkait. Tujuan
dari interviu adalah mendapatkan data yang akurat,
memvalidasinya, dan memperoleh pemahaman yang
mendalam lagi komprehensif mengenai isu yang sedang di
teliti.

b) Kajian Dokumen
Kajian dokumen dilakukan sebagai salah satu usaha dalam
pengumpulan data dalam penelitian. Kajian dokumen
merupakan pendekatan untuk mencari informasi dan data
yang relevan dari dokumen-dokumen yang sudah ada
sebelumnya. Dalam prosesnya, kajian dokumen dilakukan
secara sistematis. Tahapannya dimulai dari mencari
dokumen-dokumen yang relevan dengan tujuan penelitian.
Kemudian, dilakukan analisis secara mendalam terhadap
dokumen-dokumen tersebut yang pada akhirnya dapat
diambil data yang relevan dengan objek atau variabel
penelitian.

¢) Kajian Literatur

Dalam metodologi penelitian ini, kajian literatur
dijadikan wadah untuk mengumpulkan informasi dan data
yang relevan dengan objek penelitian. Proses kajian literatur
ini dilakukan secara komprehensif. Pada langkah pertama,
dilakukan identifikasi sesuai dengan topik penelitian,
kemudian ketika sudah didapatkan, literatur tersebut
dianalisis secara kritis untuk mendapatkan informasi yang
relevan dengan penelitian, dalam hal ini terkait aplikasi Al-
Qur’an hafalan.

2) Quick Plan

a) Analisis Proses Bisnis

Pada tahap analisis proses bisnis akan dilakukan analisis
terkait dengan proses bisnis yang ada dalam beberapa jenis
teknik atau metode menghafal secara tradisional maupun
digital yang sudah ada. Kemudian selanjutnya akan
dijelaskan terkait dengan proses bisnis yang peneliti usulkan
yaitu yang memiliki bentuk digital pada sistemnya.

b) Analisis Kebutuhan Sistem

Dalam penelitian ini, analisis kebutuhan sistem dilakukan
sebagai metode untuk menggambarkan kebutuhan yang harus
dipenuhi oleh sistem yang akan dikembangkan. Harapannya
dengan dilakukannya analisis kebutuhan sistem, akan
didapatkan sistem yang tepat sasaran untuk pengguna nanti.

3) Modeling Quick Design

Modeling quick design dilakukan agar dapat terancang
konseptual dari sistem yang akan dikembangkan. Modeling
quick design berfokus pada kecepatan dan fleksibilitas.
Dengan menggunakan Modeling quick design harapannya
dapat mempercepat proses perancangan awal sistem dengan
memperhatikan aspek-aspek kuncinya.

4) Construction of Prototype

Construction of prototype (konstruksi prototipe) akan
menjadi representasi  fisik dari sistem yang akan
dikembangkan. Tujuannya adalah untuk menguji dan
mengevaluasi fungsi dan performa sistem dengan praktis
sebelum melakukan pengembangan lanjutan.

5) Deployment, Delivery and Feedback
Deployment, Delivery and Feedback menjadi tahapan
penting dalam pengembangan teknik blok warna 3 bagian
halaman Al-Qur’an ini.

Deployment pada prosesnya melibatkan penerapan
aplikasi dengan lingkungan yang sesuai yaitu perangkat
dengan sistem operasi Android dan iOS. Deployment akan
melibatkan instalasi, konfigurasi, dan pengaturan yang
diperlukan untuk memastikan aplikasi dapat berjalan sesuai
dengan rencana.

Delivery akan melibatkan penyerahan aplikasi
kepada end user. Pada tahap ini akan dikirimkan aplikasi
kepada toko online seperti Google Play Store dan App Store
agar pengguna dapat langsung mengunduh. Namun tidak
menutup kemungkinan aplikasi dapat didistribusikan secara
langsung tanpa melalui toko online.

Setelah aplikasi dapat diunduh ataupun ter-install
oleh pengguna, tahap feedback dapat dimulai. Tahap ini
dilangsungkan agar didapatkan masukan dan kritikan terkait
aplikasi yang dijalankan sebagai perbaikan aplikasi ke depan.
Hal ini dapat dilakukan melalui wawancara, kotak saran,
survei, dan lainnya.

V. IMPLEMENTASI

A. Penyesuaian Layout Ayat Halaman Mushaf

Penyesuaian layout ayat pada setiap halaman mushaf
dilakukan pada seluruh halaman di juz 25. Juz 25 menjadi
pilihan peneliti untuk dikembakan karena aplikasi yang sudah
ada sebelumnya sudah menyertakan juz ayat yang relatif
panjang sehingga mempercepat proses pengembangan dan
harapannya dapat disempurnakan genap 5 juz hingga juz 29.
Proses layout halaman mushaf dilakukan menggunakan
software Adobe Illustrator. Ayat pada Al-Qur’an yang
sedang dikembangkan mengambil dari website halaman
mushaf open source yaitu King Fahd Glorious Qur'an
Printing Complex (https://dm.qgurancomplex.gov.sa/en/).
Tampilan dari website King Fahd Glorious Qur'an Printing
Complex tertera pada gambar 2.



https://dm.qurancomplex.gov.sa/en/

Digital Mushaf of Madinah
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Gambar 2. Tampilan halaman website King Fahd Glorious

Digital copy yang diunduh adalah berjenis Hafs
Narration. Digital copy tersebut berbentuk vector dan
berformat Adobe Illustrator. Tampilan ayat-ayat yang sudah
terunduh dapat dilihat pada gambar 3. Ayat-ayat tersebut
disesuaikan dengan mushaf Pojok Menara Kudus sehingga
layout ayat tampak seperti gambar 4. Penyesuaian yang di
lakukan adalah penambahan akhir kata halaman sebelumnya
di pojok kanan atas dan awal kata ayat halaman setelahnya di
pojok kanan bawah, penambahan huruf ‘ain (¢) sebagai tanda
rukuk, penambahan halaman ke-n pada setiap juznya, dan
penyesuaian tata letak nomor ayat dan posisi baris ayat.
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Gambar 3. Tampilan halaman mushaf hasil unduhan website King Fahd
Glorious
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Gambar 4. Tampilan halaman mushaf (kanan) yang sudah disesuaikan
dengan mushaf Pojok Menara Kudus (Kkiri)

B. Penambahan pada (halaman ke-n).json dan data.json.

Selanjutnya dilakukan proses mapping pada setiap baris
ayat dalam setiap halamannya. Proses mapping pada
pengembangan ini bertujuan agar beberapa fitur dapat
berjalan, contohnya: fitur tutup ayat, fitur audio, tampilan
menu ayat yang berisi terjemahan, catatan, dan checklist
hafalan. Proses mapping diimplementasikan pada halaman
ke-n.json. Visualisasi halaman ke-n.json dapat dilihat pada
gambar 5.

: 11.3,
“right": 4.7,
"width":

"height": 4.

covers”: {
"firstWord":
{

"right":
"width"”
"height":

1,
"invisible":
{

"key":
“top”:
"right"
"width"
“height”: 4.9

Gambar 5. Tampilan sample halaman ke-n.json
Fungsi dari tiap properti yang ditampilkan dapat dilihat
pada tabel 1.

TABEL |
FUNGSI PROPERTI HALAMAN KE-N.JSON

Properti Fungsi & Deskripsi

Merupakan indeks pada ayat. Format pada properti ini
key adalah “[nomor halaman pada Al-Qur’an]-[Nomor surat
pada halaman]”.

Sebagai penanda suatu ayat. Format properti adalah
sebagai berikut: “[nomor surat]:[nomor ayat]”.

Sebagai titik koordinat yang dalam
pengimplementasiannya titik yang sudah dirangkai
akan dapat ditekan. Ketika ditekan akan muncul pop-up
menu.

Sebagai titik koordinat yang nantinya rangkaian
koordinat yang ada akan menutupi ayat-ayat. Di
dalamnya memiliki properti “firstword” dan “invisible”.
“firstword” akan menutup seluruh ayat kecuali kata
pertama dan “invisible” akan menutup keseluruhan ayat
secara total.

Verse

coord

covers




Kemudian ditambahkan pula source code pada data.json
agar dapat memberikan informasi pada setiap ayatnya,
tampilan kode dari data.json dapat dilihat pada gambar 6.

"number”: 41,
“name": {
‘x
=fd>: issila 5
"translation”: "Ya

b

"ayah": [
i
"id": 4265,
"number™: 47,
“text":
"translation
“pageIndex”: 22

Gambar 6. Tampilan potongan kode data.json
Terdapat beberapa properti pada data.json, kegunaan
setiap properti dijelaskan pada tabel 2.

TABEL Il
FUNGSI PROPERTI HALAMAN DATA.JSON

Properti Fungsi & Deskripsi
key Merupakan indeks pada ayat.
verse Sebagai penanda suatu ayat. Format properti adalah

sebagai berikut: “[nomor surat]:[nomor ayat]”.

Nama dari surah. Di dalamnya terdapat properti “ar”,
“id”, dan “translation. Properti “ar” berisi nama surah
name dalam Bahasa Arab, “id” berisi nama surah dalam ejaan
Bahasa Indonesia, dan “translation” berisi arti surah
dalam Bahasa Indonesia.

Properti berisi data ayah ke berapa dalam Al-Qur’an
(“id”), ayat ke berapa dalam surah (“number”), teks
sebuah ayat “text”, terjemahannya (“translation”), dan
halaman indeks (“pagelndex”)

ayah

Implementasi dari sample data.json dapat dilihat pada
gambar 7.

Terjemah

Fussilat' Yang Dijelaskan

47. Hanya kepada-Nya pengetahuan tentang hal
Kiamat itu dikembalikan. Tidak ada sama sek
buah-buahan yang keluar dari kelopaknya dz
tidak seorang perempuan pun yang
mengandung dan melahirkan, melainkan

dengan Nya. Pad
hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka, “Di
manakah sekutu-sekutu-Ku itu?" Mereka
menjawab, “Kami menyatakan kepada-Mu
bahwa tidak ada seorang pun di antara kami
yang dapat memberi kesaksian (bahwa Engk
mempunyai sekutu).

48. Lenyaplah dari mereka apa yang dahulu sela
mereka sembah dan mereka pun mengetaht
bahwa tidak ada tempat untuk menghindar
(dari azab Allah) bagi mereka.

Gambar 7. Tampilan preview hasil potongan kode
data.json

C. Implementasi Teknik Blok Warna 3 Bagian

Dalam pengimplementasiannya, dilakukan penambahan
indeks ke-n.json. Kemudian ditambahkan 3 properti baru
yaitu “blocking”, “blockingl”, dan “blocking 2”. Teknik ini
serupa dengan properti “invisible” yang menambahkan
warna di atas gambar, namun perbedaannya adalah ini
dilakukan dengan mengecilkan opacity. Source code tersebut
dapat dilihat pada gambar 8.

Gambar 8. Penambahan properti blocking

Kemudian ditambahkan pula kode program pada folder
component yaitu covers yang menjadi bagian dari Covers.
Sebetulnya kode program sama dengan “covers” namun



adanya perubahan pada warna. Code warna RGB yang
digunakan pada blok 1 adalah:

backgroundColor: “rgba(174, 175, 114, 0.2)”

sedangkan pada blok 2 adalah:

backgroundColor: "rgba(164, 114, 176, 0.2)"
dan pada blok 3 adalah sebagai berikut

"rgba(4, 59, 92, 0.2)"

backgroundColor:
Hasil dari implementasi source code tersebut adalah
sebagaimana terlihat pada gambar 9.

41, Fussilat i >
o &&&&&&&&&&&&&&&*&&&&“

f‘)ﬁkﬂ}wt«)‘)&:jd

“blocking”

rgba(174,175,114,0.2)

“blockingl”

rgba{164, 114,176, 0.2)

“blocking2”

rgba(4, 59, 92,0.2)
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Gambar 9. Implementasi properti blocking

VI. HASIL DAN PENGUJIAN

Hasil dari implementasi adalah sebagaimana yang tertera
pada gambar 8. Yaitu terdapat tiga blok warna yang berbeda
hasil pembagian dari 15 baris ayat Al-Qur’an.

Selain itu, didukung pula oleh fitur-fitur yang ada
sebelumnya seperti tanda ‘ain, kata terakhir pada ayat
terakhir halaman sebelumnya, kata pertama pada ayat
pertama halaman setelahnya. Keterangan implementasi
tersebut dapat dilihat pada gambar 10 dan gambar 11.

ra O oo @ Q

45.Al-Jasiyah »
&&&&&&&ﬁ“&*“&&&&&&&&& 4

202

;_,;.\;!\ \,\.p, ,-.,\ﬁ_,m\,\, u,\.-:,..{\.-

o @ Biel Byl TG & | ey
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Putar Audio

Terjemah  Tutup Ayat

Gambar 10. Preview hasil implementasi akhir dari pengembangan 3 blok
warna

Tanda ‘ain
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halaman setelahnya

Gambar 11. Keterangan implementasi tanda ‘ain, kata pertama, dan kata
terakhir.

Kemudian dilakukan testing kepada 3 pengguna. Tes
dilakukan mengacu pada pertanyaan yang sudah disiapkan
pada tabel 3. Sistemnya adalah pengguna diminta untuk
menghafal dimulai pukul 9 malam hari. Kemudian pada hari
selanjutnya pukul 17.00 WIB pengguna diberikan formulir
untuk mengisi. Pengguna A berasal dari orang yang sudah
pernah menghafalkan halaman yang berisi ayat pada juz 25
tersebut, namun sudah lupa. Pengguna A berhasil
menghafalkan keseluruhan ayat, dengan tingkat kenyamanan
membaca yaitu 4 dari 5 poin yang diberikan. Pengguna A
merasa dibantu dengan blok warna yang ada karena dirasa
memudahkan dalam pembagian ayat yang dihafal. Pengguna
A juga merasa dengan adanya blok warna yang ada dapat
meningkatkan minat dalam menghafalkan Al-Qur’an
dikarenakan pengguna A adalah orang yang cukup
bergantung dengan visual.

TABEL 11
PERTANYAAN PENGUJIAN

No. Pertanyaan

Apakah pembagian tampilan halaman Al-Quran menjadi 3
1. | bagian dengan warna yang berbeda mempengaruhi
kemampuan penghafalan Al-Quran Anda?

Apakah penggunaan tampilan halaman Al-Quran yang
dibagi menjadi 3 bagian dengan warna yang berbeda
meningkatkan motivasi dan minat pengguna dalam
menghafal Al-Quran?

Bagaimana perbandingan kemampuan penghafalan Al-
Quran antara pengguna yang menggunakan tampilan
3. | halaman Al-Quran dengan pembagian 3 bagian berwarna
dan pengguna yang menggunakan tampilan halaman
konvensional?

Apakah penggunaan warna pada 3 blok tersebut sudah dirasa
nyaman saat proses menghafal?

Pengguna kedua atau disebut pengguna B berasal dari
orang yang sudah pernah menghafalkan ayat halaman
tersebut. Pengguna B berhasil menghafalkan 10 baris dalam
1 halaman. Pengguna B juga memberikan poin 4 dari 5 untuk
kenyamanan dalam melihat blok warna yang ada. Pengguna
B merasa dengan adanya pembagian blok warna
mempengaruhi kemampuan menghafalnya dikarenakan lebih
mudah membayangkan di kepala. Pengguna B merasa
dengan blok warna yang ada lebih mudah menghafal
dibandingkan tanpa blok. Dan pengguna merasa motivasi
dalam menghafalnya meningkat ketika menggunakan blok
warna.

4.




Selanjutnya pengguna ketiga atau disebut pengguna C
berasal dari yang belum pernah menghafal ayat tersebut.
Pengguna C juga memberikan poin 4 dari 5 untuk tingkat
kenyamanan membaca. Pengguna merasa lebih mudah
menghafal Al-Qur’an dengan blok warna, namun ia terbiasa
dengan 5 blok warna. Dengan pembagian 3 blok warna yang
ada, pengguna merasa dapat meningkatkan semangat dan
motivasi dalam menghafal Al-Qur’an.

VIl. KESIMPULAN

Berdasarkan pengembangan yang dilakukan pada aplikasi
Al-Quran mobile yaitu pada pengimplementasian 3 blok
warna yang dilalui dari tahap desain kemudian dilanjutkan
dengan coding menggunakan bahasa pemrograman JavaScript
dengan framework ReactNative dapat disimpulkan bahwa:

1.

Visualisasi dalam menghafal yang fokusnya pada
sistem 3 blok warna dapat diimplementasikan ke
perangkat mobile dengan memanfaatkan bahasa
pemrograman  JavaScript dengan  framework
ReactNative.

Penggunaan 3 blok warna dalam 1 halaman sebagai
pembagian kolom untuk menghafal dapat membantu
meningkatkan semangat dan motivasi dalam
menghafal.

Warna yang ditampilkan dirasa sudah nyaman
dipandang oleh mata khususnya dalam hal membaca
Al-Qur’an.

Penggunaan 3 blok warna dalam 1 halaman
membantu pengguna dalam proses menghafalkan Al-
Qur’an.
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